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ABSTRAK 
 
PUSPA ANGRAINI, 2011/1101721: Standar Proses dalam Kurikulum 2013 

pada Mata Pelajaran Sejarah Indonesia di SMA Negeri 
3 Bukittinggi. Skripsi. Jurusan Sejarah.  Fakultas Ilmu 
Sosial. Universitas Negeri Padang. Th 2015.  

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang dilaksanakan oleh 

guru mata pelajaran Sejarah Indonesia belum sesuai dengan standar. Tujuan dari 
penelitianadalah untuk mengetahui implementasi standar proses dalam 
pembelajaran terkait dengan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan. 

Jenis penelitian iniadalah studi evaluativ dengan pendekatan kualitatif yang 
berusaha untuk mengungkapkan data sesuai dengan kenyataan di lapangan. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi, studi dokumentasi, dan wawancara. Data yang 
dikumpulkan berupa studi dokumentasi terhadap RPP guru. Informan penelitian adalah 
guru mata pelajaran Sejarah Indonesia di SMAN 3 Bukittinggi berjumlah 3 orang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi standar proses pada mata 
pelajaran Sejarah Indonesia belum semua guru melaksanakanya dengan maksimal. Hal ini 
ditinjau dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian hasil 
belajar serta pengawasan proses pembelajaran. Dilihat dari perencanaan, guru sudah 
merancang RPP namun tidak mengembangkanya dalam proses pembelajaran hanya 
sebagai pelengkap administratif sekolah. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran belum 
melaksanakan pendekatan scientific yang benar hal ini dikarenakan kurangnya 
pemahaman guru akan pendekatatan scientific yang di terapkan.Dilihat dari media guru 
masih ada guru yang tidak menggunakan media pembelajaran dan menggunakan buku 
pegangan siswa sebagai sumber pembelajaran. Dilihat dari kegiatan penutup masih ada 
guru saja yang merangkum materi, merefleksi pembelajaran, dan ada yang tidak 
melakukan kegiatan refleksi terhadap pembelajaran hal ini disebabkan kurangnya 
pemahaman guru terhadap kurikulum 2013.Dari penilaian guru juga tidak melaksanakan 
penilaian authentik dengan benar karena penilaian tidak dirancang sendri oleh guru 
namun berdasarkan format yang disediakan sekolah dan masih ada guru yang tidak 
membawa format penilaian dalam pembelajaran.Sehingga penilaian authentik dalam 
kurikulum 2013 tidak dilaksanakan oleh dengan baik dan benar. Dilihat dari pengawasan, 
Kepala Sekolah, tim pengembang kurikulum SMA N 3, dan Kepala Satuan Pendidikan 
Kota Bukittinggi sudah mengadakan pegawasan terhadap pelaksanaan kurikulum 2013. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, belum semua guru 
melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses pembelajaran. Hal ini 
disebabkan oleh rendahnya motivasi kerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Dengan 
itu, disarankan agar adanya pemantauan dari pihak yang berwenang mengenai 
implementasi standar proses yang mencakup kegiatan perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan pembelajaran. 
Bagi guru diharapkan lebih memahami kurikulum 2013 dalam pembelajaran dan 
melaksanakan tugas sesuai dengan motivasi kerja yang tinggi dalam melaksanakan 
pembelajaran.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Indonesia sekarang ini sedang hangat diperbincangkan 

dikalangan masyarakat, permasalahan yang banyak menjadi topic perbincangan 

adalah menyangkut mutu pendidikan.Mutu pendidikan Indonesia masih 

rendah.Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil studi internasional tentang 

kemampuan peserta didik Indonesia dalam kancah internasional. Hasil studi 

kemampuan peserta didik diantaranya dari “Trend International Math and 

Science” tahun 2007, yang dilakukan oleh Global Institute, menunjukan hanya 

lima persen peserta didik Indonesia yang mampu menjawab soal penalaran 

berkategori tinggi, padahal peserta didik Korea dapat mencapai 71 persen. 

Sebaliknya, 78 persen peserta didik Indonesia dapat mengerjakan soal hapalan 

berkategori rendah, sementara peserta didik Korea hanya 10 persen. Data ini 

diungkapkan oleh Programme for Internasional Student Assesment (PISA), hasil 

studinya tahun 2009 menempatkan Indonesia pada level bawah yaitu peringkat 

55 dari 65 negara peserta PISA. Dari dua hasil studi tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa mutu pendidikan Indonesia masih rendah dibandingkan Negara-negara 

lain (E. Mulyasa,2013:60). 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, Pemerintah harus memperhatikan 

mutu pendidikan Indonesia.Dalam hal ini pemerintah penting melakukan 

1 
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perubahan dan pengembangan kurikulum, yang dimulai dengan penataan 

terhadap empat elemen standar pendidikan, meliputi standar kompetensi 

kelulusan (SKL), standar isi, standar proses, dan standar penilaian. 

Kurikulum merupakan alat yang sangat penting bagi keberhasilan 

pendidikan, tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat akan sulit untuk mencapai 

pendidikan yang bermutu. Dalam sejarah Indonesia sudah beberapa kali terjadi 

perubahan kurikulum mulai tahun 1947 sampai ke kurikulum 2013 sekarang 

yang tujuanya sudah tentu untuk dapat menciptakan pendidikan yang bermutu 

bagi anak bangsa. 

Salah satu inovasi terbaru yang dilakukan pemerintah saat ini adalah 

memperbaiki kurikulum KTSP dan menggantikan dengan kurikulum 2013. Pada 

tahun ajaran 2014/2015 sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah 

menengah pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), sekolah menengah 

atas/madrasah aliyah (SMA/MA), dan sekolah menengah kejuruan/madrasah 

aliyah kejuruan (SMK/MAK) di Indonesia sudah diwajibkan menerapkan  

kurikulum 2013, tidak terkecuali daerah Sumatera Barat. 

Perubahan kurikulum ini disebabkan oleh beberapa kelemahan yang 

ditemukan dalam KTSP. Menurut E. Mulyasa (2013:60-61) beberapa kelemahan 

yang terdapat dalam KTSP adalah sebagai berikut: 

1. Isi dan pesan-pesan kurikulum masih terlalu padat, yang 
ditunjukan dengan banyaknya mata pelajaran dan banyak 
materi yang keluasan dan kesukaranya melampaui tingkat 
perkembangan usia anak. 
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2. Kurikulum belum mengembangkan kompetensi secara utuh 
sesuai dengan visi, misi, dan tujuan pendidikan nasional. 

3. Kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh 
aspek pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan 
pribadi peserta didik (pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap). 

4. Berbagai kompetensi yang diperlukan sesuai dengan 
perkembangan masyarakat, seperti pendidikan karakter, 
kesadaran lingkungan, pendekatan dan metode pembelajaran 
konstruktivistik, keseimbangan soft skills dan hard skills, 
serta jiwa kewirausahaan, belum terakomodasi di dalam 
kurikulum. 

5. Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap berbagai 
perubahan social yang terjadi ditingkat local, nasional, 
maupun global. 

6. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan urutan 
pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang 
penafsiran yang beraneka ragam dan berujung pada 
pembelajaran yang berpusat pada guru. 

7. Penilaian belum menggambarkan standar penilaian berbasis 
kompetensi, serta belum memberikan layanan remediasi dan 
pengayaan secara berkala. 
 
 

Dalam rangka mengatasi berbagai permasalahan tersebut perlu perbaikan 

KTSP dan pegembangan terhadap kurikulum 2013.Salah satu hal terpenting yang 

diperbaiki adalah standar pendidikan nasional.Hal ini dilakukan agar 

pembelajaran yang diselenggarakan sesuai dengan perkembangan zaman yang 

sudah semakin canggih dan kompleks sehingga dapat menciptakan pendidikan 

yang bermutu bagi anak bangsa. 

Dalam perkembangan selanjutnya implementasi kurikulum 2013 tidak 

lagi diterapkan disemua sekolah pada semester genap tahun ajaran 

2015/2016.Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies Bawesdan memutuskan 

menunda kurikulum 2013 bagi sekolah yang baru melaksanakan selama satu 
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semester.Hanya 6.221 sekolah atau sekolah yang sudah melaksanakan selama 

tiga semester yang boleh melanjutkan.Hal ini dilakukan untuk merevisi 

kurikulum 2013 dan menyempurnakan kurikulum pendidikan nasional (Kompas, 

13 Desember 2014). 

Mendikbud menjelaskan bahwa kurikulum 2013 substansinya tidak jelas 

dan tidak diimbangi kesiapan pelaksanaanya.Kurikulum 2013 tidak terakomodasi 

dengan baik sehingga tidak didapatkan bagaimana kajian tentang kurikulum 2006 

yang melatarbelakangi perlunya kurikulum 2013.Lebih lanjut ditegaskanya 

bahwa substansial kurikulum 2013 adalah ketidakselarasan ide dan desain 

kurikulum dan gagasan dengan isi buku teks.Adapun masalah teknis penerapanya 

diantaranya berbedanya kesiapan sekolah dan guru, tidak merata dan tuntasnya 

pelatihan guru dan kepala sekolah serta penyediaan buku belum tertangani secara 

baik.Pemikiran mendikbud ini sejalan dengan dan didukung Persatuan Guru 

Republik Indonesia (PGRI) yang menyatakan problem-problem implementasi 

kurikulum 2013 merupakan lanjutan inkoherensi beragam unsur 

fundamentalnya.Masalah mendasar ini meliputi asumsi, argumentasi, substansi, 

dan implementasinya yang tak terjalin koheren sehingga konsep operasional sulit 

dipahami apalagi diterapkan.Untuk itu kurikulum 2013 ini perlu perbaikan 

mendasar agar dapat dijalankan dengan baik oleh guru-guru di sekolah (Kompas, 

5 Januari 2015). 

Pemberlakuan kurikulum 2013 pada satuan pendidikan yang telah 

melaksanakan selama tiga semester (6.221 sekolah) ini tertuang dalam Peraturan 
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Mendikbud Nomor 160 Tahun 2014.Sekolah ini dianggap dan dijadikan sebagai 

sekolah percontohan.Keputusan meneruskan pelaksanaan kurikulum 2013 dan 

kembali pada kurikulum 2006 merupakan langkah yang tepat bagi pendidikan 

nasional (Kompas, 5 Januari 2015). 

Sekolah yang masih mengimplementasikan kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran harus menciptakan pendidikan yang bermutu untuk dapat dijadikan 

sebagai contoh bagi sekolah yang kembali melaksanakan kurikulum KTSP.Untuk 

itu guru harus berpedoman kepada standar pendidikan nasional yang telah 

ditetapkan pemerintah agar dalam penyelenggaraanya sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. 

Dengan berlakunya kurikulum 2013 ini, membawa pembaharuan pada 

setiap mata pelajaran, diantaranya mata pelajaran sejarah.Pada kurikulum 2013 

untuk SMA mata pelajaran Sejarah dibagi menjadi dua mata pelajaran yaitu 

Sejarah Indonesia dan Sejarah Peminatan. Sejarah Indonesia merupakan 

kelompok mata pelajaran wajib (Kelompok A) dengan alokasi waktu 2 jam 

pelajaran setiap minggu dan Sejarah Peminatan menjadi kelompok mata 

pelajaran peminatan (Kelompok C) dengan alokasi waktu 3 jam setiap minggu 

untuk kelas X dan 4 jam setiap minggu untuk kelas XI dan XII (E.Mulyasa, 

2013:93-94). 

Inovasi lain yang ada dalam mata pelajaran sejarah dalam kurikulum 

2013 diantaranya mata pelajaran Sejarah Indonesia dirancang sebagai mata 

pelajaran wajib yang dikembangkan dengan keterampilan dan cara berfikir 
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Sejarah, pengembangan nilai-nilai kebangsaan, pengembangan inspirasi, dan 

mengkaitkan peristiwa sejarah nasional dengan peristiwa sejarah local dalam 

suatu rangkaian Sejarah Indonesia. Inovasi ini akan membawa pendidikan 

Sejarah Indonesia menjadi wahana pendidikan yang ampuh dalam membangun 

manusia Indonesia yang akan menghadapi tantangan global, membangun 

kehidupan kebangsaan yang produktif, dan mampu menjadi warga dunia dengan 

tetap memiliki kepribadian sebagai orang Indonesia  (Kemendikbud, 2013:418). 

Dalam pelaksanaan Kurikulum 2013, guru merupakan factor penting 

yang besar pengaruhnya bagi pendidikan Indonesia.Bahkan guru dikatakan 

sebagi ujung tombak dan orang yang sangat penting dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Dalam konteks pendidikan formal guru adalah komponen 

yang pertama kali bersentuhan langsung dengan peserta didik dalam proses 

pendidikan melalui berbagai aktivitas pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, 

guru dituntut memiliki wawasan dan kemampuan dalam mengelola 

pembelajaran, baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun 

penilaian.Begitu juga guru-guru pengampu mata pelajaran (maple) Sejarah 

Indonesia sebagai mapel wajib harus mampu melaksanakan kurikulum 2013 

sesuai dengan standar pendidikan nasional. 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggrakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
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peserta didik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan 

melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas ketercapaian kompetensi lulusan. 

Dalam proses pembelajaran menurut kurikulum 2013 ada beberapa 

prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan. Permendikbud No.103 tahun 2014 

tentang pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Prinsip 

pembelajaran yang digunakan: 

1. Peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu; 
2. Peserta didik belajar untuk mencari sumber belajar; 
3. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah; 
4. Pembelajaran berbasis kompetensi; 
5. Pembelajaran terpadu; 
6. Pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang 

memiliki kebenaran multi dimensi; 
7. Pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif; 
8. Peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan 

antara hard-skills dan soft-skills; 
9. Pembelajaran mengutamakan pembudayaan dan 

pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang 
hayat; 

10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan member 
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan 
(ing madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani; 

11. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat; 

12. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
meningkatan efisiensi dan efektivas pembelajaran; 

13.  Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang 
budaya peserta didik; dan 

14. Suasana belajar menyenangkan dan menantang; 
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Terkait dengan prinsip diatas, dikembangkan standar proses yang 

mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Untuk itu 

guru dituntut mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan standar proses 

yang telah ditetapkan. 

Dalam melaksanakan pembelajaran, guru di sekolah dituntut untuk 

mampu melaksanakan sesuai dengan standar tersebut, salah satunya harus sesuai 

dengan Permendikbud No.103 tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan 

Dasar dan Pendidikan Menengah sebagai penyempurnaan terhadap 

Permendikbud No.65 tahun 2014 tentang Standar Proses pembelajaran dan 

Permendikbud 81 A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013. Untuk 

itu guru pengampu mata pelajaran Sejarah Indonesia harus mengikuti program 

pelatihan implementasi kurikulum 2013. Hal ini disebabkan tanpa adanya 

pelatihan, guru tidak akan mampu melaksanakan kurikulum 2013 sesuai dengan 

standar pendidikan yang telah ditetapkan. 

Dalam observasi awal yang penulis lakukan di SMA N 3 Bukittinggi pada 

tanggal 7 Februari 2015 terdapat tiga orang pengampu mata pelajaran Sejarah 

Indonesia. Seorang guru pengampu mata pelajaran Sejarah Indonesia yang 

penulis wawancarai menyatakan bahwa guru pengampu mata pelajaran Sejarah 

Indonesia telah mengikuti kurikulum 2013 pada bulan Juli 2014 di SMK N 2 

Bukittinggi dan bulan Oktober 2014 di SMA N 3 Bukittinggi. Tujuan mengikuti 

pelatihan ini tidak lain adalah untuk mampu menerapkan kurikulum 2013 sesuai 



9 
 

 
 

dengan standar pendidikan yang telah ditetapkan pemerintah. Untuk 

implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran guru pengampu mata 

pelajaran Sejarah Indonesia di SMA N 3 Bukittinggi menyatakan mampu 

menerapkan sesuai kurikulum ini. 

Berdasarkan wawancara dan studi dokumentasi terhadap rancangan 

pelaksanaan dan studi dokumentasi terhadap rancangan pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) salah seorang guru yang peneliti lakukan pada tangggal 7 

Februari 2015 di SMA N 3 Bukittinggi menyatakan bahwa guru tersebut belum 

menyiapkan RPP. Hal ini menunjukan bahwa guru tersebut belum melaksnakan 

kurikulum 2013 secara keseluruhan sesuai dengan standar proses yang telah 

ditetapkan. 

Dalam observasi awal penulsi pada tanggal 7 Februari 2015 terhadap 

seoarang guru mapel Sejarah Indonesia di SMA N 3 Bukittinggi dalam proses 

pembelajaran di kelas menunjukan guru belum melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan standar proses yang telah ditetapkan dalam pelaksanaan kurikulum 

2013. Hal ini dapat dilihat dari pendekatan saintific yang digunakan guru belum 

menunjukan langkah-langkah saintific yang benar karena setelah anak difasilitasi 

untuk mengamati, guru tidak memfasilitasi peserta didik untuk menanya sebagai 

lanhkah kedua tentang topic pembelajaran hari itu ”Wujud akulturasi Hindu-

Budha di Indonesia” namun langsung saja ke langkah mengumpulkan data. 

Dalam diskusi guru belum dapat menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik 

dalam bertanya dan mengemukakan pendapat namun peserta didik lebih 
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cendrung bercerita dengan teman sebangkunya. Selain iru dalam kegiatan 

penutup guru tidak memfasilitasi peserta didik dalam merefleksi proses dan 

materi pelajaran. Kemudian dilihat dari penilaian yang dilakukan oleh guru 

terlihat hanya penilaian pengetahuan dan keterampilan saja namun untuk sikap 

tidak ada.Padahal dalam kurikulum 2013 penilian dilakukan terhadap 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Dengan melihat berbagai permasalahan yang penulis kemukakan diatas, 

maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi implementasi standar 

proses pada kurikulum 2013 di SMA N 3 Bukittinggi yang sudah 

melaksanakanya selama tiga semester. Sehingga penulis mengajukan penelitian 

ini dengan judul “Implementasi Standar Proses dalam Kurikulum 2013 pada 

Mata Pelajaran Sejarah Indonesia di SMA N 3 Bukittinggi”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukan diatas, 

maka dalam penelitian ini dibatasi pada implementasi standar proses meliputi 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil belajar, 

dan pengawasan proses pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Indonesia di 

SMA N 3 Bukittinggi. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah yang penulis ajukan adalah sebagai berikut: Bagaimanakah 
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implementasi standar proses dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

Sejarah Indonesia di SMA N 3 Bukittinggi? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, batasan masalah, dan rumusan 

masalah yang penulis ajukan di atas, maka adapun tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Untuk mengetahui implementasi standar proses dalam 

kurikulum 2013 pada mata pelajaran Sejarah Indonesia. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menerapkan kurikulum 2013 

dengan baik dan benar. 

b. Bagi penulis pribadi penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian sehingga dapat 

menjadi cikal bakal untuk melakukan penelitian dimasa yang akan datang. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran untuk dapat menambah wawasan dan 

mengembangkan ilmu pengetahun guna mendesain pembelajaran yang 

bermanfaat dan produktif bagi perkembangan peserta didik. 

b. Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

berdasarkan standar proses dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

Sejarah Indonesia. 




